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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa yang telah dipaparkan pada tabel sebelumnya tentang
hasil penelitian dengan melihat rekapitulasi jawaban responden yang ada maka
dapat diketahui Analisis Pemekaran Wilayah Dalam Percepatan Pembangunan
Desa Mugomulyo Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir dapat
disimpulkan melalui pengukuran tiga indikator dari dampak pemekaran wilayah
itu sendiri yaitu :
1. Ekonomi
Kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Mugomulyo dapat
terwujud setelah adanya proses pemekaran karena pemerataan
konsultasi dan penyuluhan dibidang pertanian itu sendiri sebab
mayoritas penduduk masyarakat desa Mugomulyo berpenghasilan dari
pertanian dan perkebunan.
2. Sosial Budaya
Adat istiadat, organisasi kepemudaan dan tatanan kemasyarakatan
memiliki peran penting dalam proses pembangunan desa, khsusnya
desa yang baru dimekarkan seperti desa Mugomulyo, hal ini terlihat
dalam antusias peran pemuda dalam pembangunan.
3. Sumber Daya Prasarana Fisik
Pembangunan sarana fisik, pemanfaatan dan perawatan semakin
terlaksana dengan baik setelah pemekaran disebabkan adanya
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pemerataan dalam pembangunan sumber daya prasarana fisik
diberbagai bidang kegiatan, sehingga menunjang proses pembangunan
menuju desa mandiri semakin mudah untuk dicapai.
Dari ketiga indikator diatas tersebut bahwa proses pembangunan diwilayah
pemekaran desa Mugomulyo Untuk Masyarakat yang baru dimekarkan dari desa
induknya sudah berjalan dengan efektif dan baik, dengan persentase 80,77.
Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
dilapangan masih terdapat indikasi dan kendala-kendala dalam mencapai
peningkatan proses pembangunan diwilayah yang baru dimekarkan khususnya
pada desa Mugomulyo tersebut, disebabkan adanya hal-hal yang perlu dibenahi
pada badan-badan pemerintahan desa Mugomulyo itu sendiri. Seperti latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda pada badan pemerintahan desanya yang
diiringi penempatan jabatan kepemerintahan pada lembaga desa yang belum
sesuai dengan keahlian dan latar belakang yang dimiliki, sehingga dalam
menjalankan program kepemerintahannya kurang optimal. Untuk menanggulangi
hal ini bapak kepala Desa Mugomulyo memberikan wewenang kepada para
pegawainya untuk terus belajar dan meningkatkan etos kerja dalam rangka
mempercepat proses pembangunan desa yang mandiri dan bermarwah.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat menarik beberapa
saran sebagai berikut :
1. Diharapkan dimasa yang akan datang adanya peningkatan proses
pembangunan pada wilayah desa Mugomulyo yang baru dimekarkan,
dengan cara memberikan arahan dan training kepada badan pemerintahan
desanya supaya dalam masa pemerintahanya terjadi proses pembangunan
yang optimal.
2. Diharapkan peningkatan pada seluruh badan-badan kemasyrakatan baik
dikalangan anak muda dan kalangan seluruh lapisan masyarakat
Mugomulyo untuk lebih bersatu dalam rangka membangun desa yang
mandiri.
3. Diharapkan penelitian ini berguna bagi semua pihak khususnya bagi
seluruh lapisan desa Mugomulyo serta bagi pihak lainnya.
